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 ABSTRAK  
  

Menurut  sistem  klasifikasi USCS, hasil pengujian sifat fisik tanah asli 
menunjukkan bahwa tanah tersebut memiliki   nilai   batas   cair   (LL)   rata-rata sebesar   
26%, dan   nilai   indeks plastisitas (PI)  rata-rata sebesar 4,95%. Apabila nilai tersebut 
diplotkan  pada diagram plastisitas maka tanah tersebut masuk dalam kelompok lempung 
anorganis dan lempung berpasir dengan plastisitas rendah. Menurut sistem klasifikasi 
AASTHO, sampel tanah termasuk kedalam kelompok A-2-4. Tanah golongan ini termasuk 
tipe kerikil dan pasir yang berlanau atau berlempung. Dari pengujian  yang telah dilakukan 
nilai  CBR  yang didapat  dari  tanah  lempung berpasir menunjukkan nilai sebesar 4,20% 
yang mana untuk nilai tersebut belum memenuhi  syarat  dari  Bina  Marga  yaitu  sebesar  
6%.  Maka  dari  itu  perlu dilakukan stabilisasi mekanis menggunakan Difa Soil Stabilizer 
dan abu sekam padi. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan  zat additive berupa  Difa  Soil  
Stabilizer  dan  abu  sekam  padi  dapat  meningkatkan  daya dukung tanah lempung 
berpasir untuk akses jalan tanah. Terutama untuk CBR tanah dengan meningkatkan 
persentase zat additive dan kadar air yang tepat maka akan semakin baik pula nilai CBR 
yang didapat. Pada penelitian ini didapatkan nilai CBR optimumnya sebesar 7,17% pada 
campuran 0,6% Difa Soil Stabilizer dan 8% abu sekam padi. 
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PENDAHULUAN 

Tanah  dasar  (subgrade)  secara  
umum  dapat  didefinisikan  sebagai 
lapisan tanah yang letaknya paling 
bawah atau permukaan tanah semula 
atau permukaan galian maupun 
timbunan yang kemudian dipadatkan dan 
diletakkan pada bagian bawah pada 
suatu konstruksi pekerjaan jalan (Verdy, 
2015), bertujuan agar tanah timbunan 
tidak mengalami longsor. Tanah dasar 
dapat berupa,  tanah  asli  yang  
dipadatkan  dan  memliki  katagori  
tanah  asli  yang tergolong   baik,   tanah   
urugan   yang   memiliki   material   
tanah   lebih   baik dibandingkan dengan 
tanah aslinya, atau tanah asli yang dapat 
distabilisasi dengan  menggunakan  
bahan  tambah  (additive).  Tanah  dasar  
(subgrade) memiliki peran utama 
sebagai menerima tekanan akibat beban 

lalu lintas yang berada diatasnya 
sehingga harus mampu menerima 
tekanan akibat beban lalu lintas tanpa 
mengalami perubahan dan kerusakan 
yang berarti dan juga tidak mengalami 
kelongsoran pada tanah timbunan. 
Penanganan yang dilakukan untuk 
memperbaiki sifat-sifat tanah lempung 
yang kurang baik biasanya dilakukan 
dengan cara stabilisasi tanah dasarnya, 
yang dimaksud stabilisasi tanah adalah 
pencampuran tanah dengan bahan 
tambah (additive) yang sifatnya dapat 
menguatkan atau memperbaiki sifat-sifat 
struktur tanah agar memenuhi syarat 
teknis tertentu. Bebarapa bahan 
campuran yang sudah digunakan sebagai 
bahan stabilisasi tanah antara lain seperti 
kapur, protland cement, aspal, geosintetil 
maupun abu vulkanik. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
 
Struktur Perkerasan Jalan 

Pada umumnya, perkerasan jalan 
terdiri dari beberapa jenis lapisan 
perkerasan yang tersusun dari bawah 
samapi atas, sebagai berikut : 
a. Lapisan Tanah Dasar (sub grade) 

Lapisan tanah dasar adalah lapisan 
tanah yang berfungsi sebagai tempat 
peletakan   lapis   perkerasan   dan   
mendukung   kontruksi   perkerasan   
jalan diatasnya. Menurut Spesifikasi, 
tanah dasar adalah lapisan paling atas 
dari timbunan  badan  jalan setebal  30  
cm,  yang  mempunyai  persyaratan  
tertentu sesuai fungsinya, yaitu yang 
berkenaan dengan kepadatan dan daya 
dukungnya (CBR). 

b. Lapisan Pondasi Bawah 
(SubbaseCourse) 
Lapisan pondasi bawah adalah lapisan 
perkerasan yang terletak di atas 
lapisan tanah dasar dan di bawah lapis 
pondasi atas.  

c. Lapis Pondasi Atas (Base Course) 
Lapisan permukaan adalah lapisan 
perkerasan yang terletak di antara 
lapis pondasi bawah dan lapis pondasi 
permukaan. Bahan-bahan untuk lapis 
pondasi atas ini harus cukup kuat dan 
awet sehingga dapat menahan beban- 
beban roda. 

d. Lapisan Permukaan (Surface Course) 
Lapisan permukaan adalah lapisan 
yang bersentuhan langsung dengan 
beban  roda kendaraan. Apabila  
diperlukan,  dapat  juga  dipasang  
suatu  lapis penutup/lapis aus 
(wearing course) di atas lapis 
permukaan tersebut.  Fungsi lapis aus 
ini adalah sebagai lapisan pelindung 
bagi lapis permukaan untuk mencegah 
masuknya air dan untuk memberikan 
kekesatan (skid resistence) permukaan 
jalan. 
 

Tanah Lempung 
Tanah lempung merupakan tanah 

yang bersifat multi component, terdiri 

dari tiga fase yaitu padat, cair, dan udara. 
Bagian yang padat merupakan 
polyamorphous  terdiri  dari  mineral  
inorganis  dan  organis.  Mineral-mineral 
lempung merupakan subtansi-subtansi 
kristal  yang  sangat tipis  yang 
pembentukan  utamanya  berasal  dari  
perubahan  kimia  pada  pembentukan 
mineral-mineral batuan dasar.  Semua 
mineral lempung sangat tipis kelompok- 
kelompok partikel kristalnya berukuran 
10 koloid (<0,002 mm) dan hanya dapat 
dilihat dengan menggunakan mikroskop. 

 
METODE PENELITIAN 
 
Bagan Alir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 
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HASIL PENELITIAN 
  
Pengujian Kadar Air Tanah  
Tabel. 1 Hasil Pengujian Kadar Air 
Tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pengujian (Feri Juliansyah, 
2020) 
 
Pengujian Analisa Saringan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Pengujian Analisa 
Saringan. (Feri Juliansyah, 2020) 
 
Pengujian Atterberg Limit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Hasil Pengujian Batas 
Cair. (Feri Juliansyah, 2020) 

Tabel. 2 Hasil Pengujian Batas Plastis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pengujian (Feri Juliansyah, 
2020) 
 
Pengujian Berat Jeni Tanah 
Tabel. 3 Hasil Pengujian Berat Jenis 
Tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pengujian (Feri Juliansyah, 
2020) 
 
Pengujian Pemadatan Tanah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Hasil Pengujian Pemdatan 
Tanah Asli. (Feri Juliansyah, 2020) 
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Tabel. 4 Rekapitulasi Hasil Pengujian 
Sifat Fisik Tanah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pengujian (Feri Juliansyah, 
2020) 
 
Tabel. 5 Rekapitulasi Hasil Pengujian 

CBR  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Hasil Pengujian (Feri Juliansyah, 
2020) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Grafik Hasil Pengujian CBR 
Tanah Asli+Difa Soil Stabilizer+Abu Sekam 
Padi. (Feri Juliansyah, 2020) 

 
 
 
 
 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang  
telah  diteliti dapat disimpulkan bahwa 
sampel tanah asli yang telah diberikan 
zat additive berupa Difa Soil Stabilizer 
dan abu sekam padi dapat memperbaiki 
sifat mekanis tanah asli.  Menurut 
sistem klasifikasi  USCS, hasil 
pengujian sifat fisik tanah asli 
menunjukkan bahwa tanah tersebut 
memiliki nilai batas cair (LL) rata-rata 
sebesar 26%, dan nilai indeks plastisitas 
(PI)  rata-rata sebesar 4,95%. Apabila 
nilai tersebut diplotkan  pada diagram 
plastisitas maka tanah tersebut masuk 
dalam  kelompok lempung  anorganis  
dan  lempung  berpasir  dengan  
plastisitas  rendah.  Menurut sistem  
klasifikasi  AASTHO,  sampel  tanah  
termasuk  kedalam  kelompok  A-2-4. 
Tanah golongan ini termasuk tipe 
kerikil dan pasir yang berlanau atau 
berlempung. 

Dari pengujian pemadatan tanah 
asli yang telah dilakukan didapatkan 
kadar air optimumnya (OMC) sebesar 
7% dan berat isi keringnya (ɣdmax) 
sebesar 1,74 gr/cm3. Setelah 
ditambahkan zat additive berupa Difa 
Soil Stabilizer dan abu sekam padi 
kadar air optimum dan berat isi 
keringnya semakin meningkat, terutama 
pada campuran Difa Soil Stabilizer 
sebanyak 0,8% dan abu sekam padi 8% 
yang didapatkan nilai kadar air 
optimumnya 17,60% dan berat isi 
keringnya 2,05 gr/cm3. Sedangkan 
untuk nilai CBR yang didapat dari tanah 
lempung berpasir menunjukkan nilai 
sebesar 4,20% yang  mana untuk nilai 
tersebut belum memenuhi syarat dari 
Bina  Marga yaitu sebesar 6%. Maka 
dari itu perlu dilakukan stabilisasi 
mekanis menggunakan Difa Soil 
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Stabilizer dan abu sekam padi. Pada 
pengujian ini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan zat additive berupa Difa 
Soil Stabilizer dan abu sekam padi 
dapat meningkatkan daya dukung tanah 
lempung berpasir untuk akses jalan 
tanah. Terutama untuk CBR tanah 
dengan meningkatkan  persentase  zat  
additive  dan kadar air yang tepat maka 
akan semakin baik pula nilai CBR yang 
didapat. Pada penelitian ini didapatkan 
nilai CBR optimumnya sebesar 7,17% 
pada campuran 0,6% Difa Soil 
Stabilizer dan 8% abu sekam padi, yang 
mana nilai tersebut sudah memenuhi 
syarat dari Bina Marga. 
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